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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. MediaPembeajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latmedius yang berarti tengah,
perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, raddiah perantara
(Jlws) atau pengantar pesan dari pengirim kepada pengasar.
Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan merupakentuk jamak
dari kata edium’, yang secara harfiah berarti “perantara atau
pengantar’. Dengan demikian, media merupakan walpsamyaluran
informasi belajar atau penyaluran pe$Media merupakan sesuatu yang
bersifat menyampaikan pesan dan dapat merangs&imgnpiperasaan
dan kemauan perima pesan sehingga dapat mend@madjriya proses
belajar mengajat. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau
informasi yang bertujuan instruksional atau mengagd maksud
pengajaran maka media itu disebut media pembefajaladi media
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yarat diggpakai untuk
mencapai tujuan pendidikan. Alat adalah segalaasesyang dapat
digunakan untuk membantu guru sedangkan bahan jpemgaadalah
segala sesuatu yang mengandung pesan yang akampdikan kepada
siswa.

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah egpros
komunikasi? Kegiatan belajar mengajar dikelas merupakan stiania

komunikasi tersendiri dimana guru dan siswa bertykkiran untuk
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mengembangkan ide dan pengertian. Dalam komungexsng terjadi
penyimpangan-penyimpangan sehingga komunikasi bersetidak
efektif dan efisien. Hal ini antara lain disebabkamena ketidaksiapan
ataupun kurangnya minat siswa. Salah satu usahak umengatasi
keadaan demikian ialah penggunaan media secargetgasi dalam
proses belajar mengajar. Karena fungsi media dalegnatan tersebut
adalah untuk meningkatkan keserasian dalam pengmiinéormasi.
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolog
semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalananfssatan
hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Gurwrdut agar mampu
menggunakan alat-alat yang disediakan oleh selddahtidak tertutup
kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai depgkembangan dan
tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat mmeaggn alat yang
murah dan efisien yang meskipun sederhana tetapipalean keharusan
dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang dikemaisamping
mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, gura gltyintut untuk
dapat mengembangkan ketrampilan membuat media jpesgayang
akan digunakan apabila media tersebut belum tersedtituk itu dapat
disimpulkan bahwa media belajar adalah bagian yadgk dapat
terpisahkan demi tercapainya tujuan pendidikan pag@mnya dan
tujuan pembelajaran di sekolah pada umumnya.
. Macam-macam media

Media yang telah dikenal dewasa ini tidak hanyalitedari dua
jenis, tetapi sudah lebih dari itu. Klasifikasinyaa dilihat dari jenisnya,
daya liputnya, dan dari bahan serta cara pembuga@emua ini akan
dijelaskan pada pembahasan berfkut.
a. Dilihat dari Jenisnya, Media Dibagi ke Dalam:

1) Media Auditif

® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaop cit., him. 124



Media Auditif adalah media yang hanya mengandakemampuan
suara saja, seperti radmassette recorder, piringan hitam.

2) Media Visual

Media visual dalah media yang hanya mengandalakairai
penglihatan. Media visual ini ada yang menampilgambar diam
sepertistrip (film rangkai), slide (film bingkai) foto, gambar atau
lukisan, cetakan. Ada pula media visual yang metkapigambar
atau symbol yang bergerak seperti film bisu, den Kartun.

3) Media Audiovisual

Media audiovisual adlah media yang mempnyai unsulga dan
unsure gambar. Jenis media ini mempunyai kemampaag lebih
baik, karena meliputi kedua jenis media yang peatdan kedua.

. Dilihat dari Daya Liputnya, Media Dibagi ke Dalam:

1) Media dengan Daya Liput Luas dan Serentak

Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempatrdang serta
dapat menjangkau jumlah anak didik yang banyakndaaktu yang
sama.

Contoh: radio dan televisi

2) Media dengan Daya Liput yang Terbatas oleh Ruang/daktu
Media ini dalam penggunaannyamembutuhkan ruang teampat
yang khusus seperti filmsound dlide, film rangkai, yang harus
menggunakan tempat yang tertutup dan gelap.

3) Media untuk Pengajaran Individual

Media ini penggunaannya hanya untuk seorang dérimésuk media
ini adalah modul program dan pengajaran melalui computer.

. Dilihat dari Bahan Pembuatannya, Media Dibagi kéaBa

1) Media Sederhana

Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan hgegamurah,

cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya tilitak su



2) Media Kompleks
Media ini adalah media yang bahan dan alat pembuogta sulit
diperoleh serta mahal harganya, sulit membuatnyan d

penggunaannya memerlukan keterampilan yang memadai.

3. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatieses

belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya medsebig, maka

masing-masing media mempunyai karakteristik yangbdua-beda.

Untuk itu, perlu melakukan pemilihan dengan cermiah tepat agar

dapat digunakan secara tepat guna. Pemilihan gsem@nfaatan media

perlu memperbaiki kriteri&:

a.

Tujuan

Media hendaknya menunjang tujuan pengajaran yargh te
dirumuskan

Ketepatgunaan

Tepat dan berguna bagi pemahaman bahan yang dipela;
Keadaan peserta didik

Kemampuan daya pikir dan daya tangkap peserta gielita besar
kecilnya kelemahan peserta didik perlu dipertimlamng
Ketersediaan

Pemilihan perlu memperhatikan ada atau tidak meéidgerpus atau
sekolah serta mudah sulitnya diperoleh.

Mutu teknis

Media harus memiliki kejelasan dan kualitas yan§.ba

Biaya

Hal ini merupakan pertimbangan bahwa biaya yangelddckan
apakah seimbang dengan hasil yang dicapai serteesdauaian atau
tidak.

® Harjanto,Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), cet. 3, him.238:2



4. Ciri - ciri Media Pembelajaran
Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Azhar Arsyad
mengemukakan 3 ciri media yang merupakan petunjeikgapa media
digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan olelanyang mungkin
guru tidak mampu atau kurang efisien melakukan@ja-ciri media
pembelajaran antara laih:
a. Ciri fiksatif (fixative property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi suatistpea atau
objek. Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinksmatu rekaman
kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktttertti
ditransportasikan tanpa mengenal waktu.

b. Ciri manipulatif (nanipulative property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkirkaena
media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang mekaa waktu
berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalamwvdka atau tiga
menit dengan teknik pengambilan gambar. Misalnygaimaana
proses perubahan larva menjadi kupu-kupu dapatadipat dengan
teknik rekaman fotografi.

c. Ciri distributif (distributive property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu dbjatau
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan sedagrsamaan
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besavasdengan
stimulus pengalaman yang relatif sama dengan laatii.

5. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaaagaieb

berikut:®
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a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalsitagverbalistis.

b. Mengatasi ketrbatasan ruang, waktu dan daya indra.

c. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepdietaariasi
dapat diatasi sikap positif anak didik. Dalam hai media
pendidikan berguna untuk:

1) Menimbulkan kegairahan belajar.

2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antaesepa
didik dengan lingkungan dan kenyataan.

3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri nen
kemampuan dan minatnya.
Sedangkan Fungsi media pembelajaran yaitu:

a. Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu
memudahkan mengajar bagi guru

b. Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstralatdag@njadi
konkrit)

c. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya peday tidak
membosankan)

d. Lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam &elaj

. Media Pembelajaran Visual

Media pembelajaran visual infage atau perumpamaan)
memegang peran yang sangat penting dalam prosgarb&ledia visual
dapat memperlancar pemahaman (misalnya melaluomsib struktur
dan organisasi) dan memperkuat ingatan. Visual tdapala
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan habuagtara isi
materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjdektie visual
sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermaknasidaa harus
berinteraksi dengan visual itu untuk meyakinkanatBnya proses

informasi.

® Usman, M. Basyirudimp.cit, him.24.



Bentuk visual bisa berupa'® (a) gambar representasi seperti
gambar, lukisan atau foto yang menunjukkan bagaam@ampaknya
suatu benda; (Idiagram yang melukiskan hubungan-hubungan konsep,
organisasi, dan sruktur isi materi; (E&ta yang menunjukkan hubungan-
hubungan ruang antara unsur-unsur dalam isi mgtBrgrafik seperti
tabel dancharta (bagan) yang menyajikan gambaran/kecenderungan
data atau antara hubungan seperangkat gambamaficarangka.

Ada beberapa prinsip umum yang perlu diketahui kntu
penggunaan efektif media berbasis visual sebagikive™
a. Usahakan visual itu sederhana mungkin dengan meagga

gambar garis, karton, bagan, dan diagram. Gamladistie harus
digunakan secara hati-hati karena gambar yang @n@tdengan
realisme sulit diproses dan dipelajari bahkan g&ah mengganggu
perhatian siswa untuk mengamati apa yang harusayaati.

b. Visual digunakan untuk menekankan informasi sasafgang
terdapat teks) sehingga pembelajaran dapat tenaldengan baik.

c. Gunakan grafik untuk menggambarkan ikhtisar kesblam materi
sebelum menyajikan unit demi unit pelajaran untidukian oleh
siswa mengorganisasikan informasi.

d. Ulangi sajian visual dan libatkan siswa untuk mghatkan daya
ingat. Meskipun sebagian visual dapat dengan mudiphroleh
informasinya, sebagian lagi memerlukan pengamatrgah hati-
hati. Untuk visual yang kompleks siswa perlu dimintintuk
mengamatinya, kemudian mengungkapkan sesuatu nengenal
tersebut setelah menganalisis dan memikirkan irdsrmyang
terkandung dalam visual itu. Jika perlu, siswa ahian kepada

informasi penting secara rinci.

19 Azhar Arsyadpp.cit., him.89
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e. Gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsegeko
misalnya dengan menampilkan konsep-konsep yangudilkan itu

secara berdampingan.

o

Hindari visual yang tak-berimbang

Tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua visual

= «Q

Visual yang diproyeksikan harus dapat terbaca dagatm dibaca

Visual, khususnya diagram, amat membantu untuk re&jspi
materi yang agak kompleks

J. Visual yang dimaksudkan untuk mengkomunikasikan agag
khusus akan efektif apabila (1) jumlah objek dalasual yang akan
ditafsirkan dengan benar dijaga agar terbatas, j#)lah aksi
terpisah yang penting yang pesan-pesannya haafsidian dengan
benar sebaiknya terbatas, dan (3) semua objek #an yang
dimaksudkan dilukiskan secara realistik sehingg#akti terjadi
penafsiran ganda.

k. Unsur-unsur pesan dalam visual itu harus ditonjoldan dengan
mudah dibedakan dari unsur-unsur latar belakang ukunt
mempermudah pengolahan informasi.

|. Caption (keterangan gambar) harus disiapkan terutama ufituk
menambah informasi yang sulit dilukiskan secaraualis (2)
memberi nama orang, tempat, atau objek, (3) mengikamn
kejadian atau aksi dalam lukisan dengan visual Isebeatau
sesudahnya, dan (4) menyatakan apa yang orang dglarbar itu
sedang kerjakan, pikirkan atau katan.

m. Warna harus digunakan secara realistik.

n. Warna dan pemberian bayangan digunakan untuk nid@ara
perhatian dan membedakan komponen-komponen.

Pada saat ini telah banyak dikembanggaftware (perangkat lunak)
untuk membuat visualisasi dan animasi, salah satumalahsoftware
macromedia flash. Macromedia flash memiliki kemampuan yang dapat

dikembangkan dalam dunia pendidikan saat ini yditdalam pembuatan



visualisasi, simulasi maupun animasi untuk matajpsdn fisika maupun
mata pelajaran yang lainnya. Maka daripada itu, lpetan media
pembelajaran visual yang dimakasud merupakan hiasil pemanfaatan
software macromedia flash.
Hasil Belgjar
1. Pengertian Hasil Belajar

Sebelum menguraikan pengertian Hasil Belajar térletiahulu
penulis akan memaparkan pengertian belajar.

Menurut Arno F. Witting mengartikan belajar dengatiLearning

can be defined as any relatively permanent change in an organisms

behavioral repertoire that occurs as a result of experience ".**

Menjelaskan bahwa belajar dapat didefinisikan saébagrubahan
yang terjadi secara relatif permanen didalam tihdkltiu yang tampak yang
terjadi sebagai hasil pengalaman.

Sedangkan menurut Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Abajid

mendifinisikan belajar dengan:
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Belajar adalah merupakan perubahan tingkah laka pad (jiwa) si
pelajar berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiiknuju
perubahan baru.

Menurut Ngalim Purwanto belajar adalah setiap pemah yang
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadiagg suatu hasil dari
latihan atau pengalamah.

Menurut Muhammad Ali belajar adalah proses perubgtexilaku
akibat interaksi individu dengan lingkungan. Péulaitu mencakup

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap daagaaa. Perilaku

2Arno F. Wittig, Psychology of Learning,(New York: Mc Graw Hill), 1981, him. 2
¥Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majidit-Tarbiyah wa Thuruqut Tadris, Juz I,

(Mesir: Darul Ma’arif, t.th.), him. 169.
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yang dapat diamati disebut keterampilan sedangkag tidak bisa diamati
disebut kecenderungan perilaku.

Dari beberapa pengertian belajar di atas, secaramurdapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu prosegateman dan latihan
akibat interaksi individu dengan lingkungan sehaggenghasilkan
perubahan perilaku yang mencakup pengetahuan, jaenagah
keterampilan, sikap dan kemampuannya dibidangnterte

Belajar bagi manusia merupakan keharusan yang rdgakankan
karena dengan belajar ilmu pengetahuan dan jendelasan dunia dapat
terlihat. Hal ini sebagaimana telah disabdakan Blasulullah SAW :
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Telah bersabda Rasulullah SAW : “Barangsiapa yakghéndaki
baik oleh Allah maka ia dikarunia kefahaman agandan

sesungguhnya ilmu pengetahuan itu hanya diperaabah belajar”
(HR. Bukhori).

Kewajiban menuntut ilmu merupakan kewajiban yangvensal
artinya bersifat umum baik laki-laki maupun pereaapdua maupun muda
dan kaya ataupun miskin. Sebagaimana Hadits yangagatkan oleh
Annas bin Malik r.a Nabi Muhammad SAW menyatakahvea

clbsaleg e g Jo b d325 D6 0 D6 cuu g T 08
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"Telah diceritakan dari Anas bin Malik berkata, Ralah SAW
bersabda : “Menuntut ilmu itu kewajiban oleh set@png Islam”.
(HR. lbnu Majjah)

®Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2004), him. 14
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Hasil belajar adalah merupakan hasil dari suateraksi tindakan
belajar dan tindakan mengajdrAnak yang berhasil dalam belajar adalah
yang berhasil yang mencapai tujuan-tujuan instonedi

Sedangkan menurut Nana Sudjana, hasil belajarraalaampuan
yang dimiliki setelah seseorang menerima pengaldretajarnya?’

Dari pengertian di atas hasil belajar diartikanagg hasil yang
telah dicapai oleh peserta didik dalam proses &efagngajar.

Menurut Benjamin S. Bloom ada tiga ranah hasil jaelyaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik®
a. Ranah Kognitif

Dalam ranah kognitif dibedakan alat enam jenjantiya
1) Pengetahuan

Pengetahuan adalah aspek yang paling mendasar dalam
taksonomi bloom. Seringkali disebut juga dengarelaspgatan
(recall). Dalam jenjang kemampuan ini seseorangntlit untuk
dapat mengenali / mengetahui adanya konsep, faida, istilah-
istlah dan lain sebagainya tanpa harus mengedu atapat
menggunakannyd.

2) Pemahamarcémprehension)

Merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kign
berupa kemampuan memahami atau mengerti tentapglégaran
yang dipelajari tanpa perlu menghubungkannya dengan
pelajaran lainnya.

Taraf pemahaman mencakup pengertian yang paling
rendah, taraf ini berhubungan dengan sejenis pamaha/ang
menunjukkan bahwa siswa mengetahui apa yang sedang

¥Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
him.3.

®Nana Sujana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
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20C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him 75

ZSuke SilvoriusEvaluasi Hasil Belajar dan Umpan Balik, (Jakarta: Gramedia, 1991),
him. 40 — 43



dikomunikasikan dan dapat menggunakan bahan pdngetatau
ide tertentu tanpa perlu menghubungkannya dengaanbéain
tanpa perlu melihat seluruh implikasirffa.

3) Penerapanapplication)

Mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah
atau metode bekerja pada suatu kasus problem yamgdt dan
baru. Adanya kemampuan dinyatakan dalam aplikaguswmus
pada persoalan yang belum dihadapi/aplikasi suaiode kerja
pada pemecahan problem batu.

4) Analisis @nalysis)

Analisis mencakup penguraian suatu ide ke dalanuruns
pokoknya sedemikian rupa sehingga hierarkinya naengas /
hubungan antar unsurnya menjadi jelas. Analisisersieptu
dimaksudkan memperjelas ide yang bersangkutan atduk
menunjukkan bagaimana ide itu disusun. Disampiunguga untuk
menunjukkan caranya menimbulkan efek maupun daser d
penggolongannya. Analisis itu terdiri atas 3 ungkni:**

a) Analisis mengenai unsur, yakni mengidentifikasi wrasnsur
yang tercantum di dalam suatu komunikasi.
b) Analisis mengenai hubungan yakin menghubungkantafian
unsur dari suatu komunikasi.
¢) Analisis mengenai prinsip organisasi yakni mengoiggsikan
suatu prinsip yang mendukung suatu komunikasi.
5) Sintesis

Sintesis mencakup kemampuan menyatukan unsur-dnsur

bagian-bagian sehingga merupakan suatu keselusihtesis ini

menyangkut kegiatan menghubungkan potongan-potpngan

“2James Popham & Eva L. Bakdigknik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2001), him. 29

Z\Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 1987), him. 150 — 151

#ASuke SilvoriusOp.cit, him.46



6)

bagian-bagian, unsur-unsur, dan sebagainya sertgyusignnya
sedemikian rupa sehingga terbukalah pola atau tatrukang
sebelumnya belum tampak jef3s.

Evaluasi

Evaluasi menyangkut penilaian bahan dan metodekuntu

mencapai tujuan tertentu. Penilaian kuantitatif deumalitatif
diadakan untuk melihat sejauh mana bahan dan metedenuhi
kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan itu Hol&riteria yang

ditentukan oleh siswa sendiri, boleh juga ditentueang lairf®

b. Ranah efektif.

1)

2)

3)

Menerima feceiving)

Mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang dan
kesediaan untuk memperhatikan rangsangan itu. keseditu
dinyatakan dalam memperhatikan sesdatDipandang dari segi
pengajaran jenjang ini berhubung dengan menimbulkan
mempertahankan dan mengarahkan perhatian siswa.il Has
belajarnya bahwa sesuatu itu ada sampai kepadd kiinaus dari
pihak siswa.

Menjawab (esponding)

Kemampuan ini bertalian dengan partisipasi siswdapa
tingkat ini siswa tidak hanya menghadiri suatu faeoa tetapi juga
mereaksi terhadapnya dengan salah satu cara. lbédajar jenjang
ini dapat menekankan kemauan untuk menjawab/kepudakam
menjawal?®
Menilai (Valuing)

Mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian

terhadap sesuatu untuk membawa diri sesuai dengaifaipn itu,

“James Popham & Eva L. Bak@p. cit., him. 30

*®Ibid.him. 31

“Awinkel, Op.cit, him. 152

4. DaryantoEvaluas Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 117



kemampuan itu dinyatakan dalam suatu perkataaakard
perkataan atau tindakan itu tidak hanya sekali sst@pi diulang
kembali bila kesempatannya timbul, dengan demikiampaklah
adanya suatu sikap terterftu.

4) Organisasidrganization)

Dalam mempelajari nilai-nilai, siswa-siswa menglmda
situasi yang mengandung lebih dari satu nilai. Karigu perlu siswa
mengorganisasikan nilai-nilai itu menjadi suatutesis sehingga
nilai-nilai sejarah yang lebih memberikan pengamakapadanya.
Hasil belajar bertalian dengan konseptualisasiusngdi (mengakui
tanggung jawab tiap individu untuk memperbaiki hud@n-
hubungan manusia) atau dengan organisasi suatamsisilai
(merencanakan suatu pekerjaan untuk memenuhi Kedoutya baik
dalam hal keamanan ekonomi maupun pelayanan ssial)

c. Ranah Psikomotorik

Ranah Psikomotorik melipufi*

1) Persepsierception)
Perception adalah penggunaan indra tubuh untuk memperoleh
pegangan dalam membimbing kegiatan motoris.

2) Kesiapan get)
Set adalah kesiapan yang bertindak.

3) Gerakan terbimbingg(ided response)
Guided response adalah peniruan dan pengurangan tindakamn
konkret.

4) Gerakan yang terbiasagchanism)

Mechanism yaitu membiasakan tindakan-tindakan dan

memvariasikan tindakan tersebut kearah yang leiais’f

“YWinkel, Op.cit, him. 152

%H. DaryantoOp.cit, him. 117 — 118

Cholidjah HasanDimensi-dimensi Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Al-lkhlas, 1994),
him. 135



Secara singkat dapat dikatakan, bahwa kemampuan
psikomotorik ini menyangkut kegiatan fisik yang mangkut
kegiatan melempar, melekul, mengangkat, berlari sletmagainya.
Penguasaan kemampuan ini meliputi gerakan anggbizhtyang
memerlukan koordinasi saraf otot yang sederhanadesifat kasar
menuju gerakan yang menuntut koordinasi syaraf yaoiy lebih
kompleks dan bersifat lancé.

2. Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Secara global faktor yang mempengaruhi belajar ssidapat kita
bedakan menjadi 3 macam yaitu: faktor internalidakksternal dan faktor
pendekatan belajar.
1) Faktor Internal Siswa
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendelipoti dua aspek
yakni : 1) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaija2) aspek psikologis
(yang bersifat rohaniah).
a. Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yaagandai
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sgadidapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalamgikoé
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah dapatumaerkan kualitas
ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang digeiaya pun kurang /
tidak berbekad?
Selain tonus jasmani, panca indra juga mempengdrelajar
anak karena panca indra dapat dimisalkan sebagdu mierbang
masuknya pengaruh ke dalam individu. Orang mengehatia

sekitarnya dan belajar dengan mempergunakan pandaranya.

$Burhanudin SalamPengantar Pedagogik, (Dasar-dasar Ilmu Mendidik), (Jakarta:
Rineka Cipta, 2007), him. 92

*¥bid., him. 109 — 110

#Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya
Offset, 2002), him. 132



Baiknya berfungsinya panca indera merupakan sytapétnya belajar
itu berlangsung dengan batk.
b. Aspek Psikologis
Menurut  Ngalim Purwanto faktor psikologis yang
mempengaruhi belajar antara lain :
1) Minat

Menurut Holland yang dikutip Slameto menyatakbmetest
is persisting tendency to pay attention to and enjoy some activities
for content".®® Dengan demikian minat adalah kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besaadap sesuatu.
Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian asijar siswa
dalam bidang-bidang studi tertentu. Umpamanya sisy@ag
menaruh minat besar pada matematika karena pemysataatian
yang intensif terhadap materi itulah memungkinkeawa belajar
lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yangyaikan.

2) Bakat

Secara umum, bakaaptitude) adalah kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasgada masa
yang akan datang.

Dengan demikian sebetulnya setiap orang pasti riemil
bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasnpai
ketingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masasgagn Bakat
akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestdajab bidang-
bidang studi tertentu. Oleh karenanya adalah halg y#&dak
bijaksana apabila orang tua memaksakan kehendataryea
mengetahui bakat anaknya.

*Sumadi Suryabrat#sikologi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), him. 252

%Slameto,Belajar & Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), edisi
revisi, him. 57

$"Muhibbin SyahQp.cit, him. 136



3) Motivasi

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang
mendorong individu untuk melakukan aktivitas-akasi tertentu
guna mencapai sesuatu tujiamotivasi dapat dibedakan menjadi
2 macam yaitu :

a) Motivasi ekstrinsik: motivasi yang berfungsi kasemdanya
perangsang dari luar.
b) Motivasi intrinsik: motivasi yang sudah ada daldim individu.

Motivasi bukanlah hal yang dapat diamati, tetaglald hal
yang dapat disimpulkan adanya karena sesuatu yapgt ckita
saksikan. Tiap aktivitas yang dilakukan oleh semegiitu didorong
oleh sesuatu kekuatan dari dalam diri orang itlkku&éan pendorong
inilah yang disebut motivasy.

4) Kecerdasan (IQ)

Menurut L. M. lerman Intelegensi adalah kemampuan
berfikir dalam arti memikirkan hal-hal abstr#kKecerdasan atau
intelejensi seseorang memberi kemungkinan bergeddn
berkembang dalam bidang tertentu dalam kehiduparBgmpai di
mana kemungkinan dapat direalisasikan terganturlg kepada
kehendak dan pribadi serta kesempatan yang adak wmengukur
tingkat kecerdasan seseorang biasanya digunakdestastelegensi
sehingga dapat terlihat bahwa intelegensi padatiagporang / anak
berbedd'

5) Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dféldrupa

kecenderungan untuk mereaksi / merespon dengaryaagprelatif

tetap terhadap obyek orang, barang, dan sebag#iagasecara

-59

BMustagim,!imu Jiwa Pendidikan, (t.kp: Andalan Kitam 2007), him. 57

%9Sumadi Suryabrat@p.cit, him. 70

“Mustagim,Op.cit, him. 109

“INgalim PurwantoPsikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya Offset, 1992), him. 57



positif maupun negatif. Sikap siswa yang positfutama kepada
mata pelajaran merupakan pertanda awal yang baik frases
belajar siswa tersebut. Sebaliknya sikap negatdwai dapat
menimbulkan kesulitan belajar siswa terséBut.
2) Faktor eksternal siswa
Faktor eksternal siswa terdiri atas dua macam yéakior
lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial.
a. Lingkungan Sosial
Menurut Ngalim Purwanto lingkungan sosial ialah sam
orang atau manusia lain yang mempengaruhi*Rikehadiran orang
atau orang lain pada waktu seseorang, sedang tobkjgak kali
mengganggu belajar itu. Oleh karenanya faktor-fagtsial bersifat
mengganggu proses belajar dan prestasi-prestagabeBiasanya
faktor-faktor tersebut mengganggu konsentrasi,nggja perhatian
tidak dapat ditujukan kepada hal yang dipelajddiviias belajar itu
semata-mata. Dengan berbagai cara faktor-faktaelbet harus
diatur, supaya belajar dapat berlangsung dengaaikseaiknya®*
Lingkungan sosial meliputi keluarga, guru dan staf
masyarakat dan teman. Lingkungan sosial yang |ddahyak
mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua égh). Sifat-sifat
orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegarigdmarga dan
demografi keluarga (letak rumah). Semuanya dapambed
dampak baik maupun buruk terhadap kegiatan bedajahasil yang
dicapai oleh sisw?
b. Lingkungan Non Sosial
Kelompok faktor-faktor ini boleh dikata juga takrligang

jumlahnya. Seperti misalnya: keadaan udara, sularauctuaca,

“Muhibbin SyahOp.cit, him. 135

“Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Karya,
1988), him. 65

“Sumadi Suryabrat®p.cit., him. 250-251

“*Muhibbin SyahQOp.cit., him. 138



waktu, tempat (letak gedung), alat-alat yang dipakauk belajar
(alat tulis menulis, alat peraga dan buku-bukuktdtafaktor ini
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilaajdresiswa.
Letak sekolah/ tempat belajar misalnya harus mehienu
syarat-syarat seperti ditempat yang tidak terlakkatl dengan
kebisingan, lalu bangunan itu harus memenuhi s\y&iat yang
telah ditentukan dalam ilmu kesehatan sekolah. Kiamipula alat-
alat pelajaran harus diusahakan untuk memenuhiatsyaenurut
pertimbangan didaktis, psikologis dan paedag8yis.
c. Faktor Pendekatan Belajar
Pendekatan belajar dipahami sebagai segala caeaégst
yang digunakan siswa dalam menunjang efektivitas efssiensi
proses pembelajaran materi tertentu. Strategi tbesaperangkat
langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupak
memecahkan masalah atau mencapai tujuan beldgmtter
Faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhtatap
keberhasilan proses pembelajaran siswa tersebhihdga semakin
mendalam cara belajar siswa maka semakin baiknyasil
Setelah mengetahui pengertian hasil belajar daggeehnya, perlu
juga diketahui standar kompetensi mata pelajasakafisebagi bahan acuan
untuk mengetahui ketercapaian ketuntasan hasiabefstandar kompetensi
mata pelajaran fisika SMA/MA adalah kemampuan:

1. Mendemonstrasikan pengetahuan tentang pengukujaa-gejala alam
dalam bekerja ilmiah, memecahkan masalah, bersika@h, dan
berkomunikasi ilmiah;

2. Menerapkan konsep besaran fisika, menuliskan, danyatakannya
dalam satuan Sl dengan baik dan benar (meliputbda, nilai, dan

satuan);

“Sumadi Suryabrat®p.cit., him. 249-250
“’Muhibbin SyahQOp.cit., him. 139



. Mendeskripsikan gejala alam dalam cakupan mekaki#&sik sistem
diskret (partikel);

. Memaparkan konsep tata surya dan jagat raya mefauiafsiran
terhadap data dan informasi, serta menyadari mantan lingkungan
alam semesta sebagai sumber energi kehidupan.

. Menerapkan konsep dan prinsip kalor, konservasiggndan sumber
energi dengan berbagai perubahannya dalam mesin kal

. Menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang ajdika dalam
menyelesaikan masalah;

. Menerapkan konsep kelistrikan (baik statis maupunardis) dan
kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalabediaagai produk
teknologi;

. Menerapkan konsep dan prinsip pada mekanika kisisiem kontinu
(benda tegar dan fluida) dalam penyelesaian mgsalah

. Menganalisis keterkaitan antara berbagai besarsis fitada gejala
kuantum dan menerapkan batas-batas berlakunyavitakat Einstein

dalam paradigma fisika modern;

10.Menganalisis konsep fisika zat padat dan semikowduldalam

menghasilkan produk teknologi elektronika;

11.Menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan rddivdas dalam

kehidupan sehari-hari dan teknologi.

Gerak Lurus

1. Tujuan pembelajaran gerak lurus

Dalam setiap pembelajaran metode dan media yangnak@n

disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang dihamgm@apun tujuan dari

pembelajaran fisika materi gerak lurus ini adalatva mampu:

a. Menganalisis besaran-besaran fisika pada geralkaddwerepatan
konstan

b. Menganalisis grafik gerak lurus dengan kecepatastiam



c. Menganalisis besaran-besaran fisika pada geraladgreycepatan
konstan
d. Menganalisis grafik gerak lurus dengan percepatastan
2. Materi gerak lurus
Benda dikatakan bergerak jika kedudukan (posisijdaeberubah
terthadap tittk acuan yang dapat dipilih secara bsgangan. Tempat
kedudukan titik-titik yang dilalui oleh benda yabgrgerak disebut lintasan
gerak. Gerak dan lintasan berupa garis lurus disggmak lurug?®
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai gerak latasgkah
baiknya perlu dipahami beberapa pengertian dalaakderus antara lain:
a. Posisi
Posisi adalah letak suatu benda pada suatu wattantie terhadap
suatu acuan tertentu.
b. Perpindahan
Didefinisikan sebagai perubahan posisi suatu befadam selang

waktu tertentu.

Di manaAx = perpindahan benda (meter atau m)
X1 = posisi awal benda (meter atau m)
X2 = posisi akhir benda (meter atau m)
c. Jarak

Jarak adalah panjang lintasan yang dilalui oleldaatalam selang
waktu tertentu tanpa memperhatikan arabh.

d. Kecepatan
Adalah perubahan posisi suatu benda dalam selakty wertentu
tanpa memperhatikan arah.

e. Kecepatan sesaat

Kecepatan sesaat adalah kelajuan sesat besar deagageraknya

“8Giancoli, Douglas CFisika, Jilid 1, terj. Cuk Imawan, (Jakarta: Erlangga9a)p Ed. 4,
him. 22.



v:m“ri'O %............(II.Z)

f. Kelajuan rata-rata
Kelajuan rata-rata adalah hasil bagi antara javtd {yang ditempah
dengan selang waktu untuk menempuhnya. Kelanjutamassuk
besar skalar.

Kelajuan rata-rata Jarak temph total (11.3)
selangwaktu

g. Kecepatan rata-rata
Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi antara mkpan dengan

selang waktuny&’

perpindaha  y= AX _ X, =%

=2 (11.4)
selangwaktu At t, -t

kecepatanotal=

Dalam gerak lurus dibagi menjadi 2 macam vyaitu &drarus
Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah BeratuzrBB).
a. Gerak Lurus Beraturan (GLB)

Gerak Lurus Beraturan (GLB) adalah gerak lurus darkgcepatan
tetap, baik besar maupun arahnya. Pada benda yengygrak lurus
beraturan, kecepatan rata-ratanya sama dengan dtanepesaatnya
yakni besar dan arahnya tetap. Dalam persoalak gets, arah vektor
dapat dinyatakan dengan tanda positif atau tangatihe

Rumus kecepatan rata-rata dalam GLB adalah sebaghit:

- _MX _X,-X
v=EX_XTX 1)

At t, -t
Dimana:

X2 = kedudukan benda setelah wakt(nteter atau m)
X1 = kedudukan benda sebelum wakf{meter atau m)
t, = waktu akhir (sekon)

t; = waktu awal (sekon)

“‘Marthen Kanginankisika Untuk SMA Kelas X, (t.kp: Erlangga, 2002), him. 53-59



Xt

Xo

X

Karena kecepatan rata-rata sama dengan kecepatat,saaka:
oKX T X

v:v=T ......... (11.6)

Untuk menentukan jarak yang ditempuh oleh bendanselwaktu t
pada gerak lurus beraturan adalah :
Xt=Vv.t ... (1.7)
Jelas bahwa pada gerak lurus beraturan, jarak gidempuh oleh

benda sama dengan perpindahannya diukur dari kkdndiwal benda.
X \")

X=V.t X; = luas bidang dibawah
« grafik v . t
v:X‘tX":tgH vatztgﬁ

Gambar IlI. 1. : Grafik x — t dan v — t pada genatus beraturan
b. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)

Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak lunugashepercepatan
tetap baik besar maupun arahnya. Pada benda yaggrdle lurus
berubah beraturan percepatan rata-ratanya samaardgogycepatan
sesaatnya yakni besar dan arahnya tetap.

Kecepatan benda setelah waktu t dirumuskan :
Vi=Vot+ta.t . (11.8)
Dimana ¢ = kecepatan awal (s
a = percepatan tetap (f)s

t = waktu (s)

Jika w = 0 pada soalbt= 0, maka kecepatan benda setelah waktu t
dirumuskan:

vi=a.t... (“9)



Karena percepatannya tetap, maka kecepatan ratadatam
sembarang selang waktu sama dengan setengah mahjlkecepatan

awal dan kecepatan akhir.

\_/=%(vo+vt) dengan ¥v=Vv,+a.t

\_/:%(v0 +v, +a.t)

V=V, +% at............. (1.20)

Jika pada saag £ 0 kedudukan benda adalahdan setelah waktu t
kedudukan benda adalah Maka kecepatan rata-ratanya adalah
X, =X,

t

V=

X, = X
vV, +% at=% ataux, =X, +v0t+%at2

X2 = kedudukan benda setelah waktu t (m)
X1 = kedudukan awal (m)
Vo = kecepatan awal (i
a = percepatan tetap (if)s

t = waktu (s)

Untuk menentukan jarak yang ditempuh oleh bendansewaktu t,
harus diambil ¥ = 0 pada saat & 0 sehingga rumus jarak pada gerak

lurus berubah beraturan :

xt:vot+% at....cc...... (1.12)

Jika v =\, + a t digabungkan dengan rumysx,t + % af dengan

menghilangkan variabel waktu t, maka akan diperpksisamaan.

Vi=Vo2+2ax



Tabel II. 1. : Persamaan untuk GLEB

Variabel —variabel yang berhubungan Persamaan
Kecepatan, waktu, percepatan vehat
Kecepatan awal, akhir dan rata-rata

v =%(v0 W)

Jarak, kecepatan, wakt —
P e Ax:v+t=%(vO +v).t

Jarak, percepatan, waktu Ax=v, + % ar?

Kecepatan, Jarak, percepatan, v =v, +2alx

CatatanAx = X — %

0 (a
(a) Grafik soal benda dari keadaan diam=+\0) dipercepat
(b) Grafik benda dari keadaan bergerak#\0) dan dipercepat
(c) Grafik benda dari percepatan tertenguiperlambat
Gambar Il. 2. : Grafik gerak lurus berubah berattira
D. Kajian Penédlitian yang Relevan
1. Skripsi “Media Pembelajaran Visual Pada Konsep [Baran
Lingkungan Fisik dan Prosesnya dalam Upaya Menitkgka Hasil
Belajar Sains Kelas IV SD Negeri Sekaran 02 Sengardahun
Pelajaran 2004/2005” oleh Reni Anggraeni, NIM: 4201006,
Mahasiswa FMIPA UNNES.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pgkatan hasil belajar
sains (yang meliputi hasil belajar kognitif, psikatorik, dan afektif)
siswa kelas VI SD Negeri Sekaran 02 Semarang T2B04/2005 pada
konsep perubahan lingkungan fisik dan prosesnygatemenggunakan
media pembelajaran visual dengan alat bantu gauadyarphotograpy.
Dari hasil penelitian dengan menggunakan metodelp@n tindakan

*Marthen KanginanQp.cit., him. 72
*!ibid, him. 132



kelas, pada siklus I, untuk hasil belajar kogrieberhasilan kelasnya
85,7 %, untuk hasil belajar psikomotorik pada pkbaam 1 keberhasilan
kelasnya 57,1 %. Pada percobaan 2 keberhasilasng@la71,4 %.

Sedangkan hasil belajar afektif keberhasilan kgad©0%. Pada siklus
Il untuk hasil belajar kognitif keberhasilan kelgar£2,9 %, untuk hasil
belajar psikomotorik pada percobaan 1 keberhasitdasnya 78,6 %.

Pada percobaan 2 keberhasilan kelasnya 85,7 %n@edahasil belajar
afektif keberhasilan kelasnya 100%.

2. Skripsi “Penerapan Media Pembelajaran Visual PasaaSSMA YPE
Semarang Pokok Bahasan Gaya Pegas Tahun Pelaj@at2@06” oleh
Muhammad Nuh, NIM: 4214000041, Mahasiswa FMIPA UNBNE
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui atigkeningkatan hasil
belajar fisika yang diajar dengan menggunakan meeiabelajaran
visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapaedia
pembelajaran visual dapat meningkatkan hasil betagacapai 57%.

Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwangde
pembelajaran menggunakan media pembelajaran, rhasat@ahnya mutu
kegiatan proses belajar mengajar dapat ditingkatkaruk itu penelitian
sejenis perlu dilanjutkan guna mengetahui lebihjutapeningkatan mutu
kegiatan belajar mengajar yakni nilai hasil belaj@u keaktifan peserta didik

dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Pengajuan Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan yangsilm lemah
kebenarannya dan masih perlu dibuktikan kenyataasegara empiris.
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitiaradalah:
“Penggunaan media pembelajaran visual dalam pepabahafisika materi
gerak lurus bagi siswa kelas X MA YPPA Cipulus Wasa Purwakarta
secara efektif dapat meningkatkan hasil belajar”.

*2 Sutrisno HadiStatistik, jilid 2, (Yogyakarta : ANDI, 2001), him. 257.



